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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the role of teachers in improving the learning abilities of 
children with intellectual disabilities at SKh Negeri 02 Kota Serang. Children with 
intellectual disabilities face limitations in their intellectual functioning, which impacts 
their learning process, making the teacher's role crucial in providing effective 
learning strategies, personalized materials, and emotional support. This research 
employs a qualitative approach using observation, interviews, and documentation 
techniques. The findings indicate that teachers act as facilitators, motivators, and 
guides in the learning process. The strategies employed include concrete learning, 
repetition, and the use of engaging teaching media. In conclusion, the teacher's role 
is significant in enhancing the learning abilities of children with intellectual 
disabilities, particularly through structured and individualized approaches.   
 
Keywords: Teacher, Children with Intellectual Disabilities, Learning Abilities, Special 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan 
kemampuan belajar anak tunagrahita di SKh Negeri 02 Kota Serang. Anak 
tunagrahita memiliki keterbatasan intelektual yang memengaruhi proses belajarnya, 
sehingga peran guru menjadi sangat penting dalam menyediakan strategi 
pembelajaran yang efektif, personalisasi materi, dan dukungan emosional. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan 
sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses belajar. Strategi yang 
digunakan meliputi pembelajaran konkret, pengulangan, dan penggunaan media 
pembelajaran yang menarik. Kesimpulannya, peran guru sangat signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan belajar anak tunagrahita, terutama melalui pendekatan 
yang terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan individu.   
 
Kata Kunci: Guru, Anak Tunagrahita, Kemampuan Belajar, Pendidikan Khusus, 
SKh Negeri 02 Kota Serang 
 
A. Pendahuluan  

Anak tunagrahita memiliki 

karakteristik unik yang membedakan 

mereka dari anak-anak lain. Mereka 

biasanya menghadapi tantangan 

dalam hal perkembangan intelektual 

dan kemampuan belajar. Di 

Indonesia, kebutuhan anak-anak ini 

semakin mendapatkan perhatian, 

terutama di sekolah luar biasa seperti 
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SKh Negeri 02 Kota Serang. Namun, 

meskipun sudah ada fasilitas 

pendidikan khusus, efektivitas dalam 

meningkatkan kemampuan belajar 

anak tunagrahita masih menjadi 

tantangan besar.   

Kemampuan belajar anak 

tunagrahita sering kali dipengaruhi 

oleh pendekatan yang digunakan oleh 

guru. Sebagai pendidik, guru 

memegang peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan adaptif. Tanpa 

pendekatan yang sesuai, anak-anak 

tunagrahita mungkin kesulitan 

memahami materi pelajaran. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana peran guru dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar anak-anak ini.   

SKh Negeri 02 Kota Serang 

adalah salah satu sekolah yang 

khusus menangani anak-anak 

tunagrahita. Sekolah ini telah memiliki 

berbagai program yang dirancang 

untuk membantu anak-anak belajar 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Namun, beberapa kasus 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan agar lebih efektif. 

Contohnya adalah siswa seperti Fikri, 

yang menunjukkan minat pada suara 

buku tetapi kesulitan mengikuti 

perintah guru. Kasus ini 

menggambarkan perlunya strategi 

pembelajaran yang lebih konkret, 

berulang, dan individual.   

 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran individual dan berbasis 

praktik nyata sangat efektif bagi anak 

tunagrahita. Namun, implementasi di 

lapangan sering kali menghadapi 

hambatan, seperti kurangnya 

pelatihan khusus bagi guru, 

keterbatasan sumber daya, dan 

kurangnya kolaborasi dengan orang 

tua. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

guru sebagai fasilitator pembelajaran 

masih belum sepenuhnya 

dioptimalkan di banyak sekolah luar 

biasa.   

Selain itu, perkembangan 

pendidikan inklusif di Indonesia 

menuntut agar guru tidak hanya 

menguasai metode pengajaran 

umum, tetapi juga mampu beradaptasi 

dengan kebutuhan anak-anak 

berkebutuhan khusus. Guru di SKh 

Negeri 02 Kota Serang perlu memiliki 

kompetensi yang kuat, baik dalam hal 

penguasaan materi pembelajaran 

maupun dalam membangun 

hubungan emosional dengan siswa. 
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Peran ini tidak hanya mendukung 

kemampuan akademik, tetapi juga 

membantu membangun kepercayaan 

diri dan kemandirian siswa.     

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penting untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut 

bagaimana peran guru di SKh Negeri 

02 Kota Serang dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

belajar anak tunagrahita. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang efektif, relevan, dan aplikatif, 

sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan individu setiap siswa di 

sekolah ini. Penelitian ini juga 

berupaya memberikan rekomendasi 

praktis yang dapat diterapkan oleh 

guru dan pihak terkait dalam 

mendukung perkembangan 

pendidikan bagi anak tunagrahita. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggali secara 

mendalam peran guru dalam 

meningkatkan kemampuan belajar 

anak tunagrahita di SKh Negeri 02 

Kota Serang. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami fenomena yang 

terjadi di lapangan, khususnya terkait 

dengan bagaimana guru berinteraksi 

dengan anak tunagrahita, serta 

strategi dan metode yang mereka 

terapkan dalam pembelajaran. Data 

yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi akan 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai praktik pengajaran 

yang dilakukan oleh guru dan 

dampaknya terhadap perkembangan 

kemampuan belajar siswa. 

 

Pada tahap pengumpulan data, 

peneliti menggunakan tiga teknik 

utama, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen. Wawancara dilakukan 

dengan guru, kepala sekolah, serta 

beberapa orang tua atau wali murid 

untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif tentang metode yang 

digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan belajar siswa 

tunagrahita. Observasi partisipatif 

dilakukan di kelas selama kegiatan 

pembelajaran, di mana peneliti ikut 

serta dalam proses belajar mengajar 

untuk mengamati langsung 

bagaimana interaksi antara guru dan 

anak tunagrahita, serta bagaimana 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

324 
 

pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Analisis 

dokumen dilakukan dengan 

memeriksa rencana pembelajaran 

dan catatan perkembangan siswa 

untuk mendalami strategi yang 

diterapkan oleh guru. 

 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis tematik. 

Data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumen akan 

dikategorikan dalam tema-tema 

tertentu yang relevan dengan fokus 

penelitian. Setiap tema akan dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola-pola 

tertentu yang dapat menjelaskan 

peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan belajar anak tunagrahita. 

Selain itu, analisis ini juga bertujuan 

untuk melihat faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

keberhasilan dalam pembelajaran 

anak tunagrahita di SKh Negeri 02 

Kota Serang. Peneliti akan 

membandingkan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber untuk 

memastikan kevalidan temuan. 

 

Untuk memastikan kredibilitas 

data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan 

dokumen. Triangulasi ini dilakukan 

untuk menguji konsistensi temuan dari 

berbagai sumber yang berbeda. Jika 

terdapat ketidaksesuaian antara data 

yang satu dengan yang lainnya, 

peneliti akan melakukan konfirmasi 

lebih lanjut dengan informan untuk 

memastikan keakuratan informasi. 

Selain itu, peneliti juga melakukan 

member checking dengan melibatkan 

informan untuk memverifikasi hasil 

temuan sementara dan memastikan 

bahwa data yang diperoleh sesuai 

dengan perspektif mereka. 

 

Secara keseluruhan, metode 

penelitian kualitatif ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan 

belajar anak tunagrahita, serta 

kontribusi yang dapat diberikan oleh 

berbagai pihak dalam mendukung 

proses pembelajaran di sekolah 

inklusif. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi 

praktis bagi guru dan pihak terkait 

untuk memperbaiki pendekatan 

pengajaran yang lebih efektif dan 

inklusif bagi anak tunagrahita. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran guru dalam 

meningkatkan kemampuan belajar 

anak tunagrahita di SKh Negeri 02 

Kota Serang sangat signifikan. Guru 

memiliki tanggung jawab besar dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, di mana setiap anak merasa 

diterima dan dihargai. Di kelas, guru 

melakukan berbagai pendekatan, 

seperti menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dan 

memberikan pengajaran yang 

berbasis kebutuhan individu siswa. 

Hal ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anak tunagrahita sesuai 

dengan level kemampuan mereka. 

 

Guru di sekolah ini selalu 

berusaha untuk mengenali kekuatan 

dan kelemahan masing-masing siswa 

dengan lebih mendalam. Melalui 

pendekatan individual, mereka dapat 

memberikan perhatian khusus pada 

anak tunagrahita yang membutuhkan 

bantuan lebih intensif dalam proses 

belajar. Guru juga selalu mendorong 

anak untuk aktif berpartisipasi dalam 

kelas, dengan cara yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka. Ini mengarah pada 

peningkatan motivasi belajar siswa 

yang terlihat jelas. 

 

Selain itu, guru juga menerapkan 

metode pembelajaran yang berulang, 

yang membantu anak tunagrahita 

untuk lebih memahami materi yang 

diajarkan. Penggunaan alat bantu 

visual dan konkret sangat membantu 

anak dalam memahami konsep yang 

sulit. Guru juga sering memberikan 

penjelasan dengan cara yang lebih 

sederhana dan konkret, yang 

memungkinkan anak untuk 

menangkap informasi dengan cara 

yang lebih mudah dipahami. 

 

Peran guru dalam menciptakan 

suasana yang mendukung juga 

sangat penting. Guru selalu berusaha 

untuk menciptakan lingkungan kelas 

yang nyaman dan tidak menakutkan, 

sehingga anak-anak dapat belajar 

tanpa merasa tertekan. Interaksi yang 

positif antara guru dan siswa sangat 

mendukung perkembangan anak 

tunagrahita dalam proses belajar. 

Guru juga selalu memberikan umpan 

balik yang konstruktif agar anak 

merasa dihargai dan termotivasi untuk 

terus berusaha. 
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Di SKh Negeri 02 Kota Serang, 

guru tidak hanya bertindak sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai 

motivator dan pembimbing. Mereka 

selalu berusaha untuk menumbuhkan 

rasa percaya diri anak tunagrahita. 

Salah satu cara yang dilakukan 

adalah dengan memberikan pujian 

yang sesuai untuk setiap pencapaian, 

sekecil apapun itu. Hal ini membantu 

meningkatkan rasa percaya diri anak 

dan memberi mereka dorongan untuk 

terus belajar. 

 

Pentingnya pendekatan yang 

sabar juga menjadi faktor penentu 

keberhasilan guru dalam 

meningkatkan kemampuan belajar 

anak tunagrahita. Guru di sekolah ini 

menunjukkan kesabaran yang luar 

biasa dalam menghadapi tantangan 

yang dihadapi oleh anak tunagrahita. 

Mereka berusaha untuk tidak terburu-

buru dalam menyelesaikan materi, 

melainkan memberikan waktu lebih 

banyak bagi siswa untuk memahami 

dengan baik. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar 

dengan tempo mereka sendiri. 

 

Guru juga melibatkan orang tua 

dalam proses pembelajaran anak 

tunagrahita. Dengan adanya 

komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua, diharapkan dapat tercipta 

kolaborasi yang mendukung 

perkembangan anak. Guru 

memberikan informasi tentang 

perkembangan anak kepada orang 

tua dan memberikan saran yang bisa 

diterapkan di rumah untuk mendukung 

proses belajar anak. Ini 

memperlihatkan betapa pentingnya 

kerjasama antara sekolah dan 

keluarga dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang baik bagi 

anak tunagrahita. 

 

Selain itu, guru di SKh Negeri 02 

Kota Serang juga memanfaatkan 

teknologi dalam mendukung proses 

pembelajaran. Mereka menggunakan 

berbagai aplikasi pendidikan yang 

dapat membantu anak tunagrahita 

belajar dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif. Penggunaan 

teknologi ini terbukti dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan membuat mereka lebih 

terlibat dalam pembelajaran. 

 

Dalam konteks evaluasi, guru 

selalu melakukan penilaian terhadap 

perkembangan anak secara berkala. 

Evaluasi ini tidak hanya dilakukan 

secara formal, tetapi juga melalui 
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observasi sehari-hari di kelas. Guru 

memperhatikan setiap perkembangan 

anak, baik dalam hal akademis 

maupun sosial, untuk memastikan 

bahwa anak tunagrahita mendapatkan 

dukungan yang sesuai. Hasil evaluasi 

ini kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

 

Namun, meskipun peran guru 

sangat besar dalam meningkatkan 

kemampuan belajar anak tunagrahita, 

ada beberapa tantangan yang 

dihadapi. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan sumber daya 

yang ada, baik itu dari segi materi 

pembelajaran, alat bantu, maupun 

pelatihan guru. Meskipun demikian, 

guru tetap berusaha maksimal untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

efektif dengan menggunakan sumber 

daya yang tersedia. 

 

Pada aspek sosial, anak 

tunagrahita di SKh Negeri 02 Kota 

Serang menunjukkan perkembangan 

yang positif dalam berinteraksi 

dengan teman-temannya. Guru 

memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi interaksi sosial ini 

dengan menciptakan kegiatan yang 

melibatkan kerja sama antar siswa. 

Hal ini sangat penting untuk 

membantu anak tunagrahita 

mengembangkan keterampilan sosial 

mereka dan membangun rasa 

percaya diri. 

 

Guru juga berperan dalam 

mengajarkan keterampilan hidup yang 

bermanfaat bagi anak tunagrahita. 

Keterampilan hidup ini meliputi 

kemampuan untuk mandiri dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari, 

seperti makan, berpakaian, dan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Guru memberikan pengajaran ini 

dengan cara yang sederhana dan 

berulang-ulang, sehingga anak dapat 

menguasai keterampilan tersebut 

secara bertahap. 

 

Secara keseluruhan, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran guru sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan belajar 

anak tunagrahita. Dengan pendekatan 

yang tepat, perhatian individu, serta 

keterlibatan orang tua dan teknologi, 

anak tunagrahita dapat berkembang 

dengan baik dalam proses 

pembelajaran. Meskipun terdapat 

tantangan yang dihadapi, guru di SKh 

Negeri 02 Kota Serang berhasil 

menciptakan lingkungan yang 
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mendukung perkembangan akademis 

dan sosial anak tunagrahita. 

 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan pendekatan yang 

sesuai dan peran guru yang aktif, 

anak tunagrahita dapat belajar 

dengan baik, mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan, dan 

meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk terus berinovasi dalam 

strategi pembelajaran dan terus 

memberikan dukungan yang 

dibutuhkan oleh anak tunagrahita. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan 

bahwa peran guru sangat krusial 

dalam meningkatkan kemampuan 

belajar anak tunagrahita. Dalam 

konteks SKh Negeri 02 Kota Serang, 

guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa. Melalui 

pendekatan yang konkret, berulang, 

dan individual, guru dapat membantu 

siswa tunagrahita memahami materi 

dengan lebih baik, meskipun dengan 

cara yang berbeda dibandingkan 

siswa lainnya. Guru juga diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi anak tunagrahita, 

yang mencakup perhatian lebih 

terhadap kebutuhan emosional dan 

sosial siswa. Dengan memberi 

dukungan emosional dan memahami 

karakteristik masing-masing siswa, 

guru dapat menciptakan hubungan 

yang lebih baik dengan siswa, yang 

pada gilirannya meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam 

belajar. 

 

Selanjutnya, guru perlu 

mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Metode pembelajaran yang konkret 

dan berbasis pengalaman sangat 

penting untuk anak tunagrahita, agar 

mereka dapat lebih mudah memahami 

dan mengingat materi pelajaran. 

Pendekatan yang berulang juga 

memastikan siswa memiliki 

kesempatan untuk menguasai konsep 

secara lebih mendalam, yang pada 

akhirnya berpengaruh pada 

perkembangan kemampuan belajar 

mereka. Dalam meningkatkan 

kemampuan belajar anak tunagrahita, 

keterlibatan orang tua juga sangat 

penting. Guru perlu bekerja sama 

dengan orang tua untuk memastikan 

bahwa pendekatan yang diberikan di 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

329 
 

sekolah dapat diterapkan juga di 

rumah. Komunikasi yang baik antara 

guru dan orang tua dapat 

memaksimalkan hasil yang dicapai 

siswa, sehingga mereka dapat 

memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih menyeluruh dan efektif. 

 

Kesimpulannya, peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan 

belajar anak tunagrahita di SKh 

Negeri 02 Kota Serang melibatkan 

pendekatan yang holistik, 

menggabungkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan individu 

siswa, perhatian terhadap aspek 

emosional dan sosial, serta 

keterlibatan orang tua. Dengan 

pendekatan yang tepat, anak 

tunagrahita dapat mencapai potensi 

terbaiknya dalam proses 

pembelajaran. 
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